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Penelitian ini diperlukan untuk mengkaji formulasi ransum komplit 
berbasis sayuran yang diharapkan meningkatkan performa kelinci dan 
menurunkan mortalitas. Sayuran ditambahkan ke dalam biskuit untuk 
menyesuaikan dengan sifat alamiah kelinci yang pada dasarnya bersifat herbivora. 
Bentuk biskuit diharapkan dapat mereduksi mortalitas karena penggunaan sayuran 
segar rentan menyebabkan kembung. Penelitian akan dilakukan di Kandang 
Percobaan Program Studi Peternakan, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 
dan Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian UNS. 
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 21 ekor kelinci 
jantan lokal lepas sapih umur 4 bulan. Kandang yang digunakan adalah kandang 
bertingkat sistem baterai individual yang terbuat dari bambu. Kandang yang 
dipakai sebanyak 21 dengan ukuran panjang 75 cm, lebar 60 cm dan tinggi 50 cm. 
Setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Peralatan lain 
yang digunakan adalah timbangan untuk mengukur bobot badan kelinci. 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 7 ulangan. Perlakuan yang diberikan 
adalah sebagai berikut : P0 = Ransum berbahan kangkung + bekatul + BR1 + 
klobot jagung, P1 = Ransum basal berbentuk mash, P2 = Ransum basal berbentuk 
biskuit. Penelitian terdiri dari empat tahap yaitu tahap persiapan, adaptasi 
perlakuan dan pengambilan data. Pengambilan data bobot potong dan karkas 
dilakukan pada hari ke-57 dengan dipuasakan selama 12 jam sebelum dipotong. 
Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 
variansi untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang 
diamati. Apabila hasil analisis variansi menunjukkan ada pengaruh perlakuan, 
maka dilanjutkan dengan uji Duncan. 
Manfaat dari penelitian ini adalah paket formulasi ransum berbahan 
sayuran berbentuk biskuit diharapkan dapat meningkatkan performa dan 
menurunkan mortalitas kelinci, sehingga efisiensi usaha dan margin keuntungan 
peternak meningkat.  
 












BAB 1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kelinci merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan sebagai penyedia daging. Kelebihan kelinci sebagai penghasil daging 
adalah kualitas dagingnya baik, yaitu kadar proteinnya tinggi (20,10%), kadar lemak, 
cholesterol dan energinya rendah (Diwyanto et al., 1985), sedangkan menurut 
Ensminger et al. (1990), daging kelinci berwarna putih, kandungan proteinnya tinggi 
(25 %), rendah lemak (4%), dan kadar cholesterol daging juga rendah yaitu 1,39 g/kg 
(Rao et al. dalam Sartika , 1995). Pertumbuhan dan perkembangan kelinci relatif cepat 
sehingga daging kelinci mampu memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia akan 
protein hewani yang setiap tahunnya meningkat. Pemeliharaan kelinci juga cukup 
mudah serta tidak memerlukan biaya yang mahal dalam hal perawatannya. 
Kombinasi antara modal kecil, jenis pakan yang mudah dan perkembangbiakannya 
yang cepat, menjadikan budidaya kelinci masih sangat relevan dan cocok sebagai 
alternatif usaha bagi petani miskin yang tidak memiliki lahan luas dan tidak mampu 
memelihara ternak besar. Di negara sedang berkembang, kelinci dapat diberi pakan 
hijauan yang dikombinasikan dengan limbah pertanian dan limbah hasil industri 
pertanian (Sitorus et al., 1982 dan Diwyanto et al., 1985). 
Ketersediaan pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha pemeliharaan 
ternak. Keberhasilan usaha pemeliharaan ternak banyak ditentukan oleh pakan yang 
diberikan disamping faktor pemilihan bibit dan tata laksana pemeliharaan yang baik. 
Agar kelinci dapat berproduksi tinggi, maka perlu dipelihara secara intensif dengan 
pemberian pakan yang memenuhi syarat, baik secara kualitas maupun kuantitas. 
Menurut Ensminger et al. (1990), pakan kelinci dapat berupa hijauan, namun hanya 
cukup untuk memenuhi kebutuhan pokok hidup, sehingga produksinya tidak akan 
maksimum, oleh karena itu dibutuhkan pakan konsentrat. Menurut Ensminger (1990), 
imbangan pakan berupa hijauan dan konsentrat pada peternakan kelinci intensif adalah 
50–60% hijauan, 50–40% konsentrat. 
Peternak kelinci pada umumnya jarang memerhatikan komposisi ransum yang 
sesuai dengan kebutuhan nutien kelinci. Peternak memberikan hijauan segar pada 
kelinci tanpa dilayukan terlebih dahulu. Hijauan segar tersebut biasanya terdiri dari 
hijauan yang muda dimana hijauan ini memiliki kandungan serat kasar yang masih 
tinggi sehingga jika dikonsumsi oleh kelinci dalam jumlah yang banyak akan 
menyebabkan fermentasi makanan yang cepat di dalam lambung menimbulkan 
beberapa efek seperti gas dan panas. Kadar gas yang banyak ini yang menyebabkan 
kelinci terserang penyakit kembung. Hal ini dapat menyebabkan tingginya mortalitas 
pada kelinci.Tingginya mortalitas kelinci ini memacu para peneliti untuk membuat 
rancangan ransum yang tepat untuk mengurangi mortalitas dan mencukupi kebutuhan 
nutrien pada kelinci.  
Saat ini sudah  ditemukan berbagai rancangan ransum sebagai contoh pembuatan 





dari pelet yang berbentuk padat dan kompak, sehingga pakan bentuk pelet lebih mudah 
untuk disortir ketika dikonsumsi dan sesuai tingkah laku kelinci sebagai hewan pengerat 
akan mempengaruhi dalam pengambilan pakan,  sesuai dengan sifat dasar kelinci 
sebagai hewan pengerat. Hasil olahan pelet ini memiliki kekurangan yakni pelet ini 
daya simpannya tidak lama yaitu sekitar 3-4 bulan sehingga mudah ditumbuhi jamur. 
Oleh karena itu perlunya dibuat olahan yang berbeda yaitu dalam bentuk biskuit. 
Biskuit ini sendiri memiliki banyak kelebihan diantaranya komposisi hijauannya yang 
lebih banyak selain itu juga ditambahkan konsentrat dalam pembuatannya sehingga dari 
segi kandungan nutriennya lebih lengkap dibanding dengan pelet. Umur simpan biskuit 
sayuran kelinci ini juga lebih lama yaitu sekitar 6 bulan. Pembuatan biskuit sayuran ini 
bertujuan untuk membuat complete feed bagi kelinci yang dapat meningkatkan performa 
kelinci dan mampu mereduksi mortalitas dari kelinci sendiri melalui olahan ransum 
dalam bentuk biskuit. 
1.2 Perumusan Masalah  
Seperti yang kita ketahui bahwa umumnya para peternak secara langsung 
memberikan hijauan segar pada kelinci tanpa memerhatikan dampaknya bagi kesehatan 
kelinci  maka perlu dibuat suatu formulasi ransum ternak kelinci yang sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi kelinci tanpa menimbulkan efek negatif pada kelinci. Oleh sebab itu 
peneliti berinovasi dalam pembuatan ransum ternak kelinci peranakan New Zealand 
yang disesuaikan dengan kebutuhan kelinci dan pengaruhnya terhadap penurunan 
mortalitas serta peningkatan performa kelinci. 
1.3 Tujuan  
1. Mengetahui pengaruh “GETARS”(Vegetable Rabbit Cookies) terhadap  
penurunan mortalitas dan peningkaatan performa kelinci.  
2. Mengetahui komposisi “GETARS”(Vegetable Rabbit Cookies) yang sesuai 
dengan kebutuhan nutrisi kelinci tanpa menimbulkan efek negatif terhadap 
kelinci. 
1.4 Urgensi 
Penelitian ini diperlukan untuk mengkajii formulasi ransum komplit berbasis 
sayuran yang diharapkan meningkatkan performa kelinci dan menurunkan mortalitas. 
Sayuran ditambahkan ke dalam biskuit untuk menyesuaikan dengan sifat alamiah 
kelinci yang pada dasarnya bersifat herbivora. Bentuk biskuit diharapkan dapat 
mereduksi mortalitas karena penggunaan sayuran segar rentan menyebabkan kembung. 
1.5 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari penelitian ini adalah dihasilkannya paket formulasi 
ransum komplit berbentuk biskuit kelinci berbahan sayuran yang diharapkan dapat 
meningkatkan performa dan menurunkan mortalitas. Luaran lainnya adalah satu 
publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi yaitu Journal of the Indonesian 
Tropical Animal Agriculture (JITAA) ISSN 2087-8273 dengan alamat website 
http://jppt.undip.ac.id/. Judul publikasi yang direncanakan adalah “Performance and 





yang diharapkan adalah sebagai pemakalah pada seminar nasional dengan judul 
“Performa Kelinci Lokal yang Mendapat Pakan Komplit Berbentuk Biskuit Berbahan 
Sayuran”.   
1.6 Manfaat 
Paket formulasi ransum berbahan sayuran berbentuk biskuit diharapkan dapat 
meningkatkan performa dan menurunkan mortalitas kelinci, sehingga efisiensi usaha 

































BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kelinci 
Menurut sistem binominal, bangsa kelinci diklasifikasikan sebagai berikut 
       Kingdom  : Animalia 
       Phylum  : Chordata 
       Subphylum  : Vertebrata 
       Classis   : Mamalia 
       Ordo    : Lagomorpha 
       Familia   : Leporidae 
       Subfamilia   : Leporine 
       Genus    : Lepus 
       Spesies   : Lepus sp., (Oliver, 1984).  
Ternak kelinci memiliki beberapa keunggulan sebagai berikut:     
menghasilkan daging yang berkualitas tinggi dengan kadar lemak yang rendah; tidak 
membutuhkan areal yang luas dalam pemeliharaannya; dapat memanfaatkan bahan 
pakan dari berbagai jenis hijauan, sisa dapur dan hasil sampingan produk pertanian; 
hasil sampingannya (kulit/bulu, kepala, kaki dan ekor serta kotorannya) dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan; biaya produksi relatif murah (tidak menuntut 
modal dalam jumlah besar) dan pemeliharannya mudah    (Kartadisastra, 1994). 
Di Indonesia, khususnya pulau Jawa, terdapat ras kelinci lokal yang 
pertumbuhannya lambat, dan kecil ukurannya. Diduga kelinci itu keturunan ras 
Nederland dwarf. Kelinci tersebut asal usulnya konon dibawa oleh orang-orang Belanda 
sebagai ternak hias pada tahun 1835, dan perkembangannya mencapai puncak pada 
tahun 1912. Mula-mula kelinci hanya terdapat dirumah-rumah tuan tanah keluarga 
Eropa (pegawai onderneming), lalu meluas dikalangan rakyat biasa (Sarwono, 2008). 
Menurut Muslih et al (2009), bahwa kelinci merupakan ternak yang memiliki 
kemampuan biologis tinggi, selang beranak pendek, mampu beranak banyak, dapat 
hidup dan berkembangbiak dari limbah pertanian dan hijauan. Hijauan dan limbah 
pertanian yang spesifik daerah merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bahan pakan kelinci. Ditambahkan juga oleh Subroto (2006), bahwa kelinci jenis lokal 
beratnya 2-3kg, warna ada yang putih, hitam, cokelat muda, belang atau warna 
campuran dari yang telah disebutkan. 
2.2 Ransum Kelinci 
Pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu hijauan dan 
konsentrat. Hijauan ditandai dengan jumlah serat kasar relatif banyak pada bahan 
keringnya sedangkan secara umum konsentrat mengandung serat kasar lebih sedikit 
daripada hijauan tetapi mengandung karbohidrat, protein dan lemak yang relatif         
banyak yang jumlahnya bervariasi dengan jumlah air relatif sedikit                            
(Williamsom dan Payne, 1993). 
Pakan kelinci yang baik adalah yang terdiri dari sayuran hijau, jerami,biji-    
bijian, umbi dan konsentrat. Hijauan yang diberikan antara lain semacam rumput 
lapang, limbah sayuran seperti kangkung dan wortel, daun pepaya, daun talas dan lain-
lain. Sedangkan untuk makanan jenis umbi-umbian seperti ubi jalar, singkong  dan 
lainnya dapat diberikan kepada kelinci sebagai makanan tambahan. Konsentrat juga 
diperlukan dalam tambahan makanan kelinci, berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi 





Menurut Sarwono (2008) ,  jenis pakan yang dipakai jenis pakan   yang    
dipakai  tidak bersaing dengan kepentingan manusia atau ternak industri intesif seperti 
ayam. Pendayagunaan bahan pakan yang tidak berasal dari bahan makanan manusia 
sangat diutamakan dalam peternakan kelinci.  
Ditambahkan pula perhari kelinci lokal dapat mengkonsumsi 1kg hijauan yang berasal 
dari limbah sayuran atau daun-daunan. 
Kelinci kurang baik dalam mencerna serat kasar, tingkat serat kasar yang optimal 
untuk ternak kelinci berkisar antara 20-27 % (Templeton, 1968). Cheeke dkk.(1986) 
menyatakan bahwa bagi ternak kelinci serat kasar berguna sebagai sumber energi untuk 
pertumbuhan normal, mencegah enteritis, dan mencegah sifat memakan bulu. 
Kebutuhan energi pada ternak kelinci bukan merupakan ketentuan pokok karena kelinci 
dapat menyesuaikan konsumsi energi yang dibutuhkannya. 
Menurut Cheeke (1987), kebutuhan protein kelinci berkisar antara12-18%, tertinggi 
pada fase menyusui (18%) dan terendah pada dewasa (12%), kebutuhan serat kasar 
induk menyusui, bunting dan muda (10−12%), kebutuhan serat kasar kelinci dewasa 
(14%) sedangkan kebutuhan lemak pada setiap periode pemeliharaan tidak berbeda 
(2%) (Tabel 1). 
Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Kelinci 
Nutrient Kebutuhan kelinci 
 Pertumbuhan Hidup 
pokok 






2100 2500 2500 
TDN(%) 65 55 58 70 
Serat Kasar (%)  10-12 14 10-12 10-12 
Protein Kasar 
(%)  
16  12  15  17 
Lemak(%) 2 2 2 2 
Ca(%) 0,45 - 0,40 0,75 
P(%) 0,55   0,5 
Metionin+cystein 0,6   0,6 
Lysin  0,65   0,75 
      Sumber: NRC (1977) 
  Jumlah pakan yang diberikan harus memenuhi jumlah yang dibutuhkan         
       oleh kelinci sesuai dengan tingkat umur atau bobot badan kelinci. Pemberian       
       pakan ditentukan berdasarkan kebutuhan bahan kering. Jumlah pemberian   
       pakan bervariasi bergantung pada periode pemeliharaan dan dan bobot badan    






Tabel 2. Kebutuhan Bahan Kering Kelinci Status Bobot Badan (BB) 
Status  Bobot badan Kebutuhan bahan kering 
 (BB) (%BB) (g/ekor/hari) 
Muda 1,8-3,2 6,2-5,4 112-173 
Dewasa 2,3-6,8 4,0-3,0 92-104 
Bunting 2,3-6,8 5,0-3,7 115-251 
Menyusui  
dengan anak 7 
ekor 
4,5 11,5 520 
     Sumber: NRC 1997 
2.3 Sistem Pencernaan Kelinci 
Pencernaan adalah serangkaian proses yang terjadi di dalam saluran pencernaan 
yaitu : memecah bahan pakan menjadi bagian-bagian atau partikel-partikel yang lebih 
kecil, dari senyawa kompleks menjadi senyawa sederhana hingga larut dan dapat 
diabsorpsi lewat dinding saluran pencernaan masuk ke dalam peredaran darah, yang 
selanjutnya diedarkan ke seluruh tubuh yang membutuhkannya atau untuk disimpan 
dalam tubuh (Kamal, 1994). 
Kelinci termasuk jenis pseudoruminant, yaitu herbivora yang tidak dapat mencerna 
serat-serat secara baik. Kelinci menfermentasi pakan diusus belakangnya. Fermentasi 
hanya terjadi di caecum (bagian utama dari usus besar), yang kurang lebih merupakan 
50% dari seluruh kapasitas saluran pencernaannya (Sarwono, 2008). Ditambahkan lagi, 
walaupun memiliki caecum yang besar, kelinci ternyata tidak mampu mencerna bahan-
bahan organik dan serat kasar dari hijauan sebanyak yang dapat dicerna oleh ternak 
ruminansia murni. Daya cerna kelinci dalam mengkonsumsi hijauan daun mungkin 
hanya 10 %. 
Menurut Standford (1996) pakan yang tidak tercerna seperti serat kasar masuk ke 
coecum dimana terdapat bakteri perombak yangakan mencernanya. Coecum merupakan 
organ yang sangat panjang dengan bagian akhir appendix dan dalam keadaan normal 
coecum mengandung cairan. Pada periode tertentu coecum akan berkontraksi dan 
memaksa bahan pakan yang ada didalamnya menuju ke bagian pertama pada kolon 
untuk proses perombakan bahan pakan. Setelah melalui kolon akan dihasilkan feses 
normal yang dikeluarkan melalui anus. 
Dalam coecum, bakteri akan mencerna selulosa, hampir semua jenis gula, nutrien 
pakan dan protein berlebih yang tidak tercerna di usus halus. Setiap 3-8 jam coecum 
akan berkontraksi dan memaksa material yang ada di dalamnya untuk kembali ke usus 
besar, dimana sisa-sisa tersebut akan dilapisi oleh lendir, dan menuju ke anus. Sisa-sisa 
ini akan menjadi kotoran yang berbentuk seperti anggur hitam kecil-kecil yang disebut 
‘cecothropes’ atau ‘cecalpills’. Proses ini lebih sering terjadi di malam hari. 





mencerna kembali nutrien pakan yang tidak tercerna tadi dan menerima nutrisi yang 
lebih banyak (Rukmana, 2005). 
2.4 Konsumsi Pakan 
Menurut Kamal (1997), konsumsi pakan atau jumlah pakan yang dihabiskan 
oleh seekor ternak dapat dipakai sebagai petunjuk untuk menentukan penampilan seekor 
ternak. Tinggi rendahnya kandungan energi pakan akan mempengaruhi banyak 
sedikitnya konsumsi pakan, di samping itu konsumsi pakan juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu macam pakan (konsumsi pakan hasil samping akan berlainan 
dengan konsumsi pakan yang bukan hasil samping), palatabilitas (konsumsi pakan yang 
tercemar jamur akan akan berlainan dengan konsumsi pakan yang tidak tercemar), 
faktor toksik pakan (pakan yang toksik akan menghambat proses metabolisme), dan 
pakan yang voluminous (pakan yang voluminous (bulky) atau pakan yang mengandung 
serat ysng tinggi akan menurunkan jumlah konsumisi pakan. 
2.5 Pertambahan Bobot Badan Kelinci 
Menurut (Church dan Pond, 1980) pertambahan bobot badan merupakan salah satu 
kriteria yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kualitas bahan makan ternak, karena 
pertumbuhan yang diperoleh dari suatu percobaan merupakan salah satu indikasi 
pemanfaatan zat-zat makanan dari ransum yang diberikan. Dari data pertambahan bobot 
badan akan diketahui nilai suatu bahan pakan bagi ternak. 
Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran fisik individu atau organ yang 
mencakup pertambahan jumlah sel, volume, jenis maupun substansi sel yang 
terkandung didalamnya dan bersifat tidak kembali (Sugito, 2001). Pertumbuhan 
biasanya diukur dengan bertambahnya bobot hidup yang diiringi dengan perubahan 
ukuran tubuh. Pertumbuhan ternak pada umumnya mengikuti pola kurva berbentuk 
sigmoid yang merupakan hubungan antara bobot tubuh, umur, dan pola pertumbuhan 
yang terjadi pada kelinci sejak setelah lahir (Sanford, 1980). 
Proses pertumbuhan terdiri atas dua aspek, yaitu pertumbuhan dan perkembangan. 
Pertumbuhan merupakan pertumbuhan bobot tubuh per 
satuan waktu hingga dewasa tubuh. Sedangkan perkembangan merupakan perubahan 
dalam bentuk, komposisi serta tinggi tubuh. 
2.6 Efisiensi Pakan Kelinci 
Nilai efisiensi penggunaan pakan menunjukkan banyaknya pertambahan  
bobot badan yang dihasilkan dalam satu kilogram pakan  
(Card dan Nesheim, 1972). Ensminger dan Olentine (1978) menyatakan bahwa 
pemberian ransum yang berkualitas tinggi dan tata laksana yang baik, akan 
menyebabkan angka efisiensi ransum kelinci berkisar antara 0,25 - 0,35       sedangkan 
menurut Cheeke et al (2000), dapat berkisar antara 0,25 – 0,28. Parakkasi (1999) 
menyatakan bahwa penambahan protein dalam ransum dapat meningkatkan 
pertambahan bobot badan sedangkan penambahan serat dalam ransum akan 







2.7 Komponen Karkas Kelinci 
Bobot karkas adalah bobot tubuh dikurangi dengan bobot kulit, bobot kepala, 
bobot kaki, bobot ekor, bobot organ dalam serta darah (Berg dan Butterfiekd, 1976). 
Menurut Soeparno dan Sumadi (1991), kualitas karkas dan daging dipengaruhi oleh 
faktor sebelum dan sesudah pemotongan. Faktor yang menentukan adalah bobot karkas, 
jumlah daging yang dihasilkan dan kualitas daging dari karkas yang bersangkutan. 
Kualitas daging yang dimakan terutama meliputi warna, keempukan dan tekstur, flavor 































BAB 3. MATERI DAN METODE 
3.1 Waktu dan Tempat  
Penelitian akan dilakukan pada minggu pertama bulan kedua dan bertempat di 
Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Laboratorium Nutrisi dan Makanan 
Ternak dan Laboratorium Produksi Ternak Fakultas Pertanian UNS. 
3.2 Materi  
Ternak yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 21 ekor kelinci jantan 
lokal lepas sapih umur 4 bulan. Kandang dan Peralatan Kandang yang digunakan adalah 
kandang bertingkat sistem baterai individual yang terbuat dari bambu. Kandang yang 
dipakai sebanyak 21 dengan ukuran panjang 75 cm, lebar 60 cm dan tinggi 50 cm. 
Setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan air minum. Peralatan lain yang 
digunakan adalah timbangan untuk mengukur bobot badan kelinci. 
3.3 Ransum 
 Ransum penelitian disusun menurut standar NRC (1977). Air minum 
diberikan secara adlibitum. Susunan dan kandungan nutrien P0 dapat dilihat pada Tabel 
3 sedangkan susunan dan kandungan nutrien ransum basal dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 3. Susunan dan Kandungan Nutrien P0  
Bahan Pakan Persentase Penggunaan (%) 
Kangkung (%) 17,5 
Dedak halus (%) 55 
BR 1 (%) 25 





Protein Kasar (PK) 16,97 
Lemak Kasar (LK) 4,84 
Serat Kasar (SK) 15,73 
 
Tabel 4. Susunan dan Kandungan Nutrien Ransum Basal  
Bahan pakan Persentase Penggunaan (%) 
Jagung kuning 15 
Bekatul 15 
Bungkil kedelai 14 
Daun ketela pohon 18 
Wortel 19 
Ketela rambat 18 
Kandungan nutrien  
Energi Metabolis (Kkal/kg) 2.591,16 
Protein kasar (%) 16,69 
Lemak kasar (%) 4,54 






Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan 7 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah 
sebagai berikut : 
P0 = Ransum berbahan kangkung + bekatul + BR1 + klobot jagung 
P1 = Ransum basal berbentuk mash 
P2 = Ransum basal berbentuk biskuit 
3.4 Metode 
Penelitian terdiri dari empat tahap yaitu tahap persiapan, adaptasi perlakuan dan 
pengambilan data. Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah persiapan 
kandang, alat-alat penelitian, bahan pakan penelitian, pembuatan ransum perlakuan dan 
pemberian obat cacing, obat coccidiosis, obat antistres dan desinfektan pada kelinci. 
Kandang sebanyak 21 buah sebelum digunakan dibersihkan dan didesinfeksi terlebih 
dahulu. Kemudian kandang dilengkapi tempat pakan dan tempat minum. 
Penyusunan ransum dilakukan mencampur bahan dengan proporsi terkecil ke 
proporsi yang terbesar. Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan biskuit yaitu 
sebagai berikut: 
1) Semua bahan baku sumber serat (daun ketela pohon, wortel dan ketela rambat) 
dipotong dengan mesin chopper hingga ukuran 5 cm, kemudian dijemur di bawah 
sinar matahari selama 3-5 hari hingga kadar air kurang dari 14%. 
2) Setelah kering, bahan tersebut digiling kasar dengan menggunakan hammermill 
(diameter saringan 10 mm). 
3) Pencampuran bahan dilakukan dengan diaduk secara manual hingga campuran 
homogen sesuai dengan perlakuan masing-masing dengan penambahan molases 5% 
dari berat bahan. 
4) Sekitar 400 g bahan tersebut dimasukkan ke dalam 16 cetakan berbentuk silinder 
pada cetakan biskuit pakan. 
5) Pemadatan dilakukan pada suhu sekitar 90 oC selama 5 menit dengan satu kali 
pembalikan setelah 180 detik. Pendinginan biskuit pakan dilakukan dengan 
menempatkannya pada suhu kamar. 
Tahap adaptasi dimulai dengan pengacakan kelinci terhadap penempatan dalam 
kandang dan perlakuan pakan penelitian. Dua minggu pertama sebagai masa adaptasi 
pakan (preliminary). Adaptasi pakan dilakukan hingga kelinci mampu mengkonsumsi 
pakan yang akan diujicobakan hingga 100% (tidak ada sisa) tanpa mengalami 
penurunan konsumsi dan bobot badan. Pada akhir tahap pendahuluan dilakukan 
penimbangan bobot badan untuk mengetahui bobot badan awal kelinci penelitian.  
Kemudian minggu ke-3 sampai ke-8 dilakukan pengamatan atau pengambilan 
data. Pakan dan air minum diberikan ad libitum. Pemberian pakan dilakukan dua kali 
sehari, pada pagi hari pukul 07.00 – 08.00 WIB dan pada sore hari pada pukul 16.00 – 
17.00 WIB. Sisa ransum ditimbang setiap pagi untuk menghitung konsumsi. 
Penimbangan bobot badan dilakukan setiap minggu. Pada hari ke-57 kelinci dipuasakan 
selama 12 jam sebelum dipotong.  
Peubah yang diamati  





a. Konsumsi Ransum 
Konsumsi ransum adalah jumlah pemberian ransum dikurangi dengan sisa. 
b. Pertambahan Bobot Badan Harian 
Pengukuran pertambahan bobot badan (PBB) dilakukan dengan penimbangan 
ternak pada awal penelitian, setiap pekan serta saat akan dipotong. Penimbangan 
dilakukan pada pagi hari sebelum ternak diberi pakan dengan menggunakan timbangan 
digital. Pertambahan bobot badan mingguan dihitung berdasarkan bobot akhir minggu 
pemeliharaan dikurangi dengan bobot akhir minggu sebelumnya. Pertambahan bobot 
badan (g/ekor/hari) diperoleh dari pertambahan bobot badan dibagi dengan lamanya 
pemeliharaan. 
c. Feed Conversion Ratio 
Feed Conversion Ratio adalah jumlah konsumsi ransum dibagi dengan 
pertambahan bobot badan 
2. Karakteristik Karkas, meliputi : 
a. Bobot Potong 
Bobot potong adalah bobot kelinci yang sudah dipuasakan selama 12 jam. 
b. Bobot Karkas 
Bobot karkas adalah bobot tubuh kelinci dikurangi dengan bobot kulit, bobot 
kepala, bobot kaki, bobot ekor, bobot organ dalam serta darah. 
3.5 Analisis Data 
Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis 
variansi untuk mengetahui adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. 
Apabila hasil analisis variansi menunjukkan ada pengaruh perlakuan, maka dilanjutkan 




















BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-P 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Peralatan penunjang, ditulis sesuai 
kebutuhan 
3.100.000 
2 Bahan habis pakai 4.375.000 
3 Perjalanan 3.125.000 
4 Lain-lain 1.900.000 
Jumlah 12.500.000 
4.2. Jadwal Kegiatan  
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan 
 NO Jadwal 
Bulan 
1 2 3 4 5 
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3 Seminar Nasional dan 
Kongres ISAA 
Potensi Betain untuk Mensubstitusi 






4 Seminar Nasional “Peran 
Teknologi untuk 
Mewujudkan Kedaulatan 
Pangan dan Peningkatan 
Perekonomian Bangsa” 
Evaluasi Penyuluhan Manajemen 
Pemeliharaan Puyuh (Coturnix 
coturnix japonica) terhadap Tingkat 
Pengetahuan dan Sikap Pada 






5 Seminar Nasional 
Peternakan Berkelanjutan 
IV Fakultas Peternakan 
Universitas Padjadjaran 
Efisiensi Penggunaan Nutrien dan 
Tingkah Laku Ayam Petelur dengan 





6 International Seminar on 
Biotechnology and 
Biodiversity 
Nutrient Digestibility in Japanese 
Quail Fed Different Levels of 














Pangan dan Energi 
Optimalisasi Produktivitas Puyuh 
(Coturnix coturnix Japonica) 








Pangan dan Energi 
Efek Suplementasi Ekstrak Kulit 
Manggis (Garnicia mangostana L) 
terhadap Profil Kimia Karkas dan 




9 Seminar Nasional 
Peternakan Berkelanjutan 5 
Performa Ayam Broiler pada Daerah 
Panas yang Diberi Protein Pakan 
Berbeda dengan Suplementasi 





10 Seminar Nasional 
Peternakan Berkelanjutan 5 
Optimalisasi Pemanfaatan Kalsium 
Melalui Pengaturan Porsi Pemberian 





11 Seminar Nasional 
“Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset 
Inovatif“ 
“Performa Itik Lokal Jantan Periode 
Starter yang diberi Limbah 





12 Seminar Nasional 
“Pembangunan Peternakan 
Indonesia Berbasis Riset 
Inovatif“ 
Pengaruh pemberian fitase dan Pav 
(P tersedia) pada ransum terhadap 
kinerja produksi burung puyuh 












Kecernaan Nutrien pada Puyuh 
(Coturnix coturnix Japonica) Akibat 













Pengaruh level protein dan 
suplementasi betain terhadap nutrien 
tercerna dan karakteristik usus halus 
















G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 




1     
2     
3     
 
H. Perolehan HKI dalam 5 Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 
1     
2     
J. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 
Tahun Terakhir 
No. Judul/Tema Jenis Rekayasa Sosial 





1     
2     
 
K. Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari Pemerintah, Asosiasi atau 
Institusi Lainnya) 




1    
2    
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 
ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam mengajukan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa Penelitian 
“Getars” Vegetables Rabbit Cookies: Solusi Praktis Mereduksi Mortalitas Dan 
Meningkatkan Performa Kelinci  
Surakarta, 28 Oktober 2015 
   
 






Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 










meletakkan pakan  




air minum kelinci 




selama 2 bulan 
21 30.000 630.000 
Timbangan  Menimbang ransum 
dan kelinci 
1 145.000 145.000 
Nampan Tempat formulasi 
ransum 
5 9.000 45.000 
Pisau 
daging 
Untuk motong sayur 3 10.000 30.000 
Gunting   Untuk meggunting 
sayur 





1 1.800.000 1.800.000 
                        fd                                                  SUB TOTAL 
(Rp)                                             
3.100.000 






Desinfektan  Unit percobaan 1 30.000 30.000 
Wortel Komponen penyusun 
ransum 
30 12.000 360.000 










Jagung  Komponen penyusun 
ransum 





10  3.000 30.000 
Kangkung Komponen penyusun 
ransum 
10 4000 40.000 
Bekatul  Komponen penyusun 
ransum 





25 8.000 200.000 
ATK  1 140.000 140.000 
Analisis 
proksimat 
 6 300.000 1.800.000 
                                                                          SUB TOTAL (Rp)                                                    4.375.000
3. Perjalanan 

















60 25.000 1.500.000 












Seminar  Pendaftaran 2 435.000 870.000 
Publikasi  Pendaftaran jurnal 
nasional 
1 750.000 750.000 
Laporan Penyusunan proposal 
dan laporan 
6 30.000 180.000 
Dokumentasi  Pendokumentasian 
Program 
40 2.500 100.000 
                                                                          SUB TOTAL (Rp)           1.900.000 
                                                                        Total (Keseluruhan)       12.500.000  
Lampiran 3. Susunan Organisasi dan Pembagian Tugas 









1 Gisela Elsa R. 
/ H0514041 


















2 Agatha Firsty 
Nandya L / 
H0514004 
























Andri J / 
H0515046 










































Peternakan Peternakan 8 a.Mencatat 
perkembangan 
penelitian. 
b.Melaksanakan 
tahap-tahap 
kegiatan 
penelitian. 
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